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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Sektor industri konstruksi merupakan salah satu sektor yang memiliki

risiko tertinggi terkait keselamatan dan kesehatan kerja. Tingkat kematangan budaya keselamatan dari suatu

proyek dan lokasi kerja memiliki peran penting untuk terciptanya budaya kerja yang aman sehingga risiko

kecelakaan kerja dapat diminimalisir dan dicegah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil

kematangan budaya keselamatan di salah satu proyek PT. T yang merupakan proyek ekspansi pabrik

pembuatan pelumas desesuaikan dengan konsep safety culture , serta menganalis bagaimana budaya

keselamatan diterapkan antara karyawan direct dan indirect, karyawan Main contractor dan karyawan

subcontractor, antara karyawan dengan rentan usia dibawah 25 tahun dan karyawan dengan rentan usia

diatas 25 tahun dan karyawan dengan masa kerja kurang dari 1 tahun dan karyawan dengan masa kerja lebih

dari 1 tahun spesifik di proyek. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan desain cross-sectional,

menggunakan kuisioner, terhadap sampel 273 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profil

tingkat penerapan budaya keselamatan kerja yang diukur menunjukkan bahwa secara umum, budaya

keselamatan di proyek PT. T berada pada tingkat baik dengan level generative. Tingkat kematangan budaya

keselamatan antara karyawan direct dan indirect yang berlokasi di lapangan menunjukkan perbedaan

signifikan, sedangkan hasil Analisis terhadap golongan kerja (main contractor dan subcontractor), usia, dan

masa kerja tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Meskipun dari hasil analisis

menyebutkan lokasi kerja sudah di level budaya keselamatan yang generative, dan kategori tersebut

menjelaskan bahwa lingkungan kerja positif, pekerja harus selalu aktif mendukung program-program

keselamatan yang sudah diatur oleh organisasi. Selanjutnya, pekerja perlu proaktif dalam mengimplementasi

program-program safety culture yang sudah di tetapkan agar angka pencapaian program dapat terlihat dalam

statistik. Statistik dan tren keselamatan inilah yang nantinya penting sebagai indikator terhadap penentuan

budaya keselamatan yang lebih baik.&nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">The construction

industry is one of the sectors with the highest risks related to occupational safety and health. The maturity

level of safety culture at a project and worksite plays a crucial role in establishing a safe working

environment, thereby minimizing and preventing work-related accidents. This study aims to assess the

safety culture maturity profile at one of PT. T&rsquo;s projects (specifically the expansion of a lubricant

manufacturing plant) based on the safety culture concept. Additionally, the study analyzes how safety

culture is implemented among direct and indirect workers, main contractor and subcontractor employees,

employees aged under 25 and those over 25, as well as those with less than one year of service and those

with more than one year of service at the project site. A quantitative research approach was employed using

a cross-sectional design and questionnaire distributed to 273 respondents. The results show that the overall

safety culture maturity profile at PT. T&rsquo;s project is classified as good, falling into the generative

level. A significant difference was found in the safety culture maturity level between direct and indirect
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employees working on site, while analysis of employee group (main contractor vs. subcontractor), age, and

length of service showed no statistically significant differences. Although the project was classified as

having a generative level of safety culture&mdash;indicating a positive work environment&mdash;workers

are expected to actively support safety programs established by the organization. Furthermore, workers need

to be proactive in implementing safety culture initiatives so that program achievements are reflected in

safety statistics. These safety statistics and trends will be essential indicators in shaping and improving

future safety culture development.</div>


